BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan pengolahan data yang dilakukan pada

bahan bakar Premium dicampur dengan senyawa aditif untuk meningkatkan

kesempurnaan pembakaran dan mengurangi kadar emisi yang dihasilkan, maka

didapat beberapa kesimpulan sebagai berikut :

I.

Berdasarkan performa mesin pada variasi bukaan throttle dan variasi
putaran, penambahan aditif pada campuran bahan bakar Premium untuk
variasi ignition timing 8°,dan 10° BTDC terbukti dapat meningkatkan daya
dan efisiensi thermal serta penghematan konsumsi bahan bakar.
Sedangkan pada ignition timing 6° BTDC terjadi peningkatan maupun
penurunan performa untuk campuran Premium + aditif yang diujikan jika
dibandingkan dengan yang dihasilkan pada ignition timing 8° BTDC.
Adapun peningkatannya lebih kecil dari peningkatan yang dihasilkan oleh
campuran Premium + aditif pada ignition timing 8° BTDC. Performa
terbaik dimiliki oleh Premium + GHP 0,066 gr/liter pada ignition timing
10° BTDC.

Berdasarkan emisi gas buang pada variasi bukaan throttle dan variasi
putaran, kadar gas buang yang dihasilkan oleh campuran bahan bakar
Premium + oksigenat PC 0,33% untuk ignition timing 8° dan 6° BTDC
cenderung lebih baik, dengan terjadinya penurunan kadar HC dan CO.
Sedangkan untuk ignition timing 10° terjadi peningkatan kadar HC yang
membuktikan tidak sempurnanya pembakaran dan peningkatan NOx yang

cukup besar

. Premium + GHP 0,066 gr/liter dengan ignition timing 8° BTDC lebih baik

digunakan, karena disamping mampu meningkatkan BHP dan effisiensi
thermal rata-rata yang cukup besar, juga mempunyai penurunan SFC yang
lebih baik dibandingkan campuran bahan bakar lain dan menghasilkan
emisi yang lebih baik dari segi pembakaran, meskipun tidak sebaik emisi

yang dihasilkan oleh Premium + oksigenat PC 0,33%.
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